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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi penentuan harga pokok produksi pada UMKM Adisty Batik Alas
Penggarondengan metode pesanan (job order costing method) berdasarkan datayang diperolehpada bulan
November2015. UMKM yang berproduksi berdasarkan pesanan, biasanya akan menentukkan harga
pokokproduksi di muka ketika ada pesanan yang masuk dari konsumen. Penentuan harga pokok produksi di
mukatersebut digunakan agar UMKM dapat menentukan laba yang diharapkan UMKM ketika terjadiproses
tawar menawar dengan konsumen. Hasil penelitian menemukan bukti bahwa dalam perhitunganharga pokok
produksi menurut UMKM untuk pesanan batik PNS sebesarRp. 98.390.Sedangkan perhitungan harga pokok
produksi dengan metode job order costing untuk produkpesanan batik PNS Rp. 107.921.
Berdasarkan hasil analisis adanya perbedaan perhitungan harga pokok produksi antara
perhitunganperusahaan dengan metode job order costing disebabkan karena perusahaan tidak
mengidentifikasi secararinci biaya overhead, sehingga harga pokok produksi yang dihitung oleh perusahaan
menjadi lebih rendah.Sebaiknya perusahaan menggunakan metode job order costing, dengan metode job
order costing perusahaanakanmempunyaidanauntukpenyusutanbangunanmaupunpenyusutan yang
terjadipadaalat â€“ alat. 
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ABSTRACT
This study is conducted to evaluate the cost of goods manufactured in the SMEs Adisty Batik Foundation
Penggaron with job order costing method based on data obtained in November 2015. SMEs that produce
based on orders, usually will decide the cost of goods manufactured in advance when order is coming from
consumers. Determining the cost of production in the face of SMEs can be used in order to determine the
expected profit of SMEs when the bargaining process with consumers. The study found evidence that in the
calculation of the cost of goods manufactured by SMEs for booking batik PNS Rp. 98 390. While the
calculation of the cost of goods manufactured with job order costing method to order products batik PNS Rp.
107 921.
Based on the analysis of differences in calculation of the cost of goods manufactured between the calculation
of the company with job order costing method because the company did not identify in detail the cost of
overhead, so the cost of goods manufactured is calculated by the company will be lower. We recommend
that companies use job order costing method, the method of job order costing the company will have the
funds to building depreciation and tools despreciation.
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